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ABSTRAK

Renaldo Yoga Prakoso. 2020. Analisis Dampak Pembangunan Arena Olahraga
Terhadap Lingkungan di Kompleks Olahraga Manunggal Jati Semarang. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Iimu
Keolahragaan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Prof. Dr. Tandiyo
Rahayu, M.Pd.

Kata Kunci : Manajemen Olahraga, Fasilitas Olahraga, Dampak Lingkungan

Pembangunan arena olahraga di Indonesia saat ini tengah digencarkan
agar dapat menunjang kegiatan olahraga dan prestasi para atlet, salah satunya
adalah Kompleks Olahraga Manunggal Jati. Padahal ada dampak lingkungan yang
terasa saat pembangunan arena olahraga dilakukan, maka perlu adanya
pembuktian apakah proses pembangunan kompleks olahraga Manunggal Jati
menyebabkan dampak lingkungan bagi masyarakat di sekitar arena tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan kuesioner yang
menggunakan skala Likert 1 sampai 4. Dengan menggunakan 4 indikator, yaitu
indikator ekologi, indikator kesehatan, indikator sosial budaya dan indikator
ekonomi. Analisis data menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
perhitungan persentase. Dengan populasinya adalah seluruh warga yang tinggal
+ 100 meter dari Kompleks Olahraga Manunggal Jati dan sampelnya 35 orang,
tekniknya adalah menggunakan teknik mixed methods.

Hasil penelitian, secara keseluruhan, menunjukan adanya dampak
lingkungan yang dirasakan masyarakat ke arah yang lebih baik akibat
pembangunan arena olahraga di Kompleks Olahraga Manunggal Jati Semarang
sebanyak 64,08%. Jika dilihat secara lebih detail, pada indikator ekologi,
masyarakat merasakan adanya peningkatan udara bersih 60%, peningkatan
kualitas air 65,70% dan penurunan volume sampah 65,70% karena pengembang
sudah menanam tumbuhan hijau, menyediakan ruang terbuka hijau, pengelolaan
sampah yang baik, dan adanya biopori untuk daerah resapan, walaupun ada
peningkatan emisi karbon 61,80% yang disebabkan oleh ada peningkatan
kendaraan yang berlalu lalang pada saat pembangunan. Pada indikator
kesehatan, masyarakat mulai rajin beraktifitas olahraga 74,30% dan
mengkonsumsi makanan sehat 80% karena arena olahraga yang lengkap dan baik
membuat mereka mau datang dan berolahraga di sana sehingga muncul para
pedagang makanan sehat. Pada indikator sosial budaya, pembangunan
menyebabkan adanya peningkatan interaksi sosial antar masyarakat 64,70%,
peningkatan kelengkapan arena olahraga 85,70%, peningkatan kenyamanan
82,90%, peningkatan lapangan pekerjaan 88,60%, perbaikan kondisi jalan
68,60%, adanya akses disabilitas 65,70%, trotoar 51,40%, jalur pesepeda 65,70%,
peningkatan tingkat keamanan arena olahraga 68,60%, namun di lingkungan
masih tidak menunjukan adanya perubahan pada tingkat kriminalitas. Pada
indikator ekonomi, pembangunan juga meningkatkan penghasilan masyarakat
68,60% dan adanya penurunan pengeluaran masyarakat untuk kesehatan
74,30%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembangunan arena olahraga
di Kompleks Olahraga Mangunggal Jati Semarang memiliki dampak bagi
lingkungan. Dari sub-indikator tersebut, sebanyak 20 sub-indakor menunjukkan
adanya perubahan lingkungan kearah yang lebih baik, dan sebanyak 3 sub-
indikator belum memperlihatkan perubahan ke arah yang lebih baik.



ABSTRACT

Renaldo Yoga Prakoso. 2020. Impacts of Sports Facilities Development on
Environmental in Semarang City (Case Study in Manunggal Jati Sports Arena).
Final Project. Department of Physical Education, Faculty of Sports Science,
Universitas Negeri Semarang. Advisor Prof. Dr. Tandiyo Rahayu, M.Pd.
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The development of the sports arena in Indonesia is currently being intensified
so that it can improve the sports activities and achievements of athletes, one of it
is the Manunggal Jati Sports Complex. Even though there are environmental
impacts that are felt when the construction of the sports arena is carried out, it is
necessary to prove whether the construction process of the Manunggal Jati sports
complex is causing environmental impacts for the community around the arena.

This study was using survey method with data collection technique was Likert
1 to 4 questionnaire. Using 4 indicators, namely ecological indicators, health
indicators, socio-cultural indicators, and economic indicators. The data analysis
used descriptive quantitative methods with percentage calculations. The
population was all residents who live = 100 meters from the Manunggal Jati Sports
Complex and the sample was 35 people, the technique using the mixed methods
sampling technique.

The results of the study, as a whole, showed that there are environmental
impacts felt by the community towards a better direction due to the construction of
the sports arena in the Manunggal Jati Sports Complex Semarang as much as
64.08%. When viewed in more detail, on ecological indicators, the community feels
an improvement in clean air 60%, water quality 65.70%, and a decrease in the
volume of waste 65.70% because the developer has planted green plants,
provided green open space, good waste management, and the presence of biopori
for infiltration areas, although there was an increase of 61.80% carbon emissions
caused by an increase in passing vehicles during construction. In the health
indicators, the community began to diligently engage in sports activities 74.30%
and consume 80% healthy food in consequence of a complete and good sports
arena. It makes them want to come and exercise there so that healthy food sellers
also emerged. In socio-cultural indicators, the construction causes an increase in
social interaction between communities 64.70%, an increase in the completeness
of the sports arena 85.70%, an increase in comfortability 82.90%, an increase in
job’s offering 88.60%, improvement in road conditions 68.60%, 65.70% disability
access, 51.40% pedestrian access, 65.70% cycling paths, 68.60% increase in
sports arena security, but in the environment there is still no change in crime rates.
In economic indicators, the construction also increases community economy by
68.60% and a decrease in public spending on health care 74.30%. From these
sub-indicators, 20 sub-indicators showed a change in the environment towards a
better direction, and as many as 3 sub-indicators have not shown changes for the
better. Thus, it can be said that the construction of the sports arena in the
Mangunggal Jati Sports Complex Semarang has an impact on the environment
towards better environment.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada tahun 2010, Perserikatan Bangsa-Bangsa pernah mengemukakan bahwa
ketika seseorang memiliki keterlibatan dengan olahraga, maka akan ada dampak
yang terasa di lingkungan (Spector, Chard, Mallen, & Hyatt, 2012). Menurut
Kessenides (2005) dalam Gibson, Lloyd, Bain, dan Hottell (2008), hal itu dapat
terlihat melalui pembangunan arena olahraga dengan konsep green design dan
berkelanjutan yang mulai dirancang sebagai bentuk nyata dari kepedulian
terhadap lingkungan dan mengurangi dampaknya. Di beberapa pelaksanaan
kegiatan olahraga internasional, pembangunan arena olahraga berbasis green
infrastructure sudah mulai dilakukan. Sebagai contoh pada pelaksanaan
Olimpiade Musim Dingin tahun 2010, panitia membuat Green Roof sebagai atap
pada perkampungan atlet untuk mengurangi panas serta pada pelaksanaan Piala
Dunia FIFA 2010, penggunaan limbah berbahaya seperti polystyrene dan plastic
mulai dicegah (Trendafilova, Kellison, & Spearman, 2014).

Di Indonesia khususnya di Kota Semarang hingga tahun 2018, sudah ada
lima arena olahraga yang dibangun oleh Pemerintah Kota (“Lima Pusat Olahraga
Dibangun”, 2018). Pembangunan arena olahraga memang menjadi pendorong
untuk membuat warga aktif beraktifitas fisik. Namun, jika tidak diimbangi dengan
perencanaan dan konsep yang baik, pembangunan ini justru dapat berdampak
buruk bagi lingkungan sekitar. Pada tahun 2010, United Nations Environment
Programme (UNEP) pernah menyatakan bahwa arena olahraga yang tidak
berbasis green infrastructure bisa memberikan dampak bagi masyarakat dan
penggunanya, antara lain (Spector, Chard, Mallen, & Hyatt, 2012):

1. Polusi udara: Dapat menyebabkan penyakit pernapasan dan kesulitan
bernafas
Polusi air: Dapat menyebabkan reaksi fisiologis yang parah
Polusi suara: Dapat menyebabkan kesulitan pendengaran dan stress

Asap rokok: Paparan ini akan mengurangi pasokan oksigen ke tubuh

o > 0N

Penipisan lapisan ozon: Akan meningkatkan paparan radiasi UV dan

masalah kulit termasuk kanker



6. Perubahan iklim: Pola cuaca yang tidak terduga dan ekstrem dapat
mempersulit olahraga
Salah satu arena yang ada di Kota Semarang adalah Gelanggang
Olahraga Manunggal Jati. Kompleks olahraga yang memiliki beberapa arena
olahraga ini baru saja membangun lapangan futsal bertaraf internasional.
Pembangunan yang dilakukan melalui dua tahapan ini sudah mulai dibangun sejak
tahun 2017 dan dapat digunakan pada April 2019 (Fajlin, 2019). Berdasarkan hasil
observasi awal pada tanggal 02 Mei 2019, pembangunan yang dilakukan oleh
pengembang sudah cukup baik dimana saat proses pembangunan tidak terjadi
kebisingan yang secara terus menerus dan hanya sesekali saja yaitu ketika ada
truk yang menurunkan material bangunan. Pengembang juga menata dengan baik
setiap bahan bangunan sehingga tidak ada bahan bangunan yang berserakan dan
bisa membahayakan masyarakat sekitar, saat pembangunan berlangsung sudah
diterapkan SOP yang baik sehingga tidak membahayakan pekerja dan bisa
meminimalisir kecelakaan. Hasil observasi juga didapat data dari beberapa
responden sebagai berikut:

Tabel 1.1. Hasil Observasi Awal

Responden Profesi Pendapat

001 Penjaga GOR Saat pembangunan  tidak  terjadi
kebisingan, karena tidak ada peralatan

proyek yang besar.

002 Satpam Tidak terjadi kebisingan, karena disekitar
Kompleks juga sudah ramai.

003 Satpam Lumayan mengganggu karena ada bahan
Kompleks bangunan yang menimbulkan suara bising

004 Penjual Terjadi  kebisingan  karena  banyak

kendaran proyek yang keluar masuk.

005 Buruh Terjadi kebisingan saat ada truk yang

bongkar muatan.

006 Buruh Tidak menimbulkan kebisangan, masih

batas normal untuk pembangunan proyek.

007 Pedagang Kadang bising kadang juga tidak,

tergantung sedang mengerjakan apa.




008 lbu Rumah | Sangat bising, karena banyak kendaraan
Tangga (RT) yang bongkar barang, dan juga saat

pemasangan bagian-bagian GOR.
009 Pedagang Bising saat ada event yang dilaksanakan.
010 Tukang Parkir Bising dan juga ada polusi udara dari

pembongkaran material bangunan.

Sumber: Observasi (2019)

Melihat hasil observasi dari beberapa responden tersebut dapat
disimpulkan bahwa proses pembangunan arena olahraga memberikan dampak
lingkungan berupa polusi suara dan polusi udara yang dirasakan masyarakat
sekitar. Setiawan, M. F. (2010) mengungkapkan bahwa efek kebisingan
lingkungan terhadap kesehatan adalah gangguan kemampuan berbicara dam
berkomunikasi, gangguan untuk mendapatkan informasi, gangguan tidur serta
kerusakan pendengaran.

Pembangunan arena olahraga memang perlu dilakukan untuk
meningkatkan angka partisipasi masyarakat dalam olahraga, namun ada tanggung
jawab social yang harus dipenuhi untuk menghindari kerusakan dampak
lingkungan (Smith & Westerbeek, 2007). Ini seharusnya menjadi perhatian bagi
pemerintah maupun pengembang dalam membangun sebuah arena olahraga.
Karena penelitian milik Kearins dan Pavlovich (2002) serta Nguyen, Trendafilova,
dan Pfahl (2014) menerangkan bahwa pemerintah dan pihak-pihak lain yang
terlibat secara langsung dalam proses pembangunan, harus bisa memahami
permasalahan tersebut sebelum dilakukannya pembangunan (Trendafilova,
Kellison, & Spearman, 2014) melalui inovasi untuk meminimalisir dampak bagi
lingkungan (Coutts, & Hahn, 2015). Hal-hal tersebut dapat dilakukan oleh
pemerintah dengan memberikan tekanan kepada pengembang untuk
melaksanakan program pembangunan yang mengacu pada environmental
sustainability (McCullough & Cunningham, 2010).

Sayangnya, permasalahan pembangunan arena olahraga yang dibangun
dengan mengacu pada program environmental sustainability masih belum menjadi
perhatian mendalam (Mallen, Stevens, & Adams, 2011). Padahal dampak
lingkungan yang terasa saat pembangunan arena olahraga dilakukan sangat
besar (Thibault, 2009), maka perlu adanya pembuktian apakah proses

pembangunan kompleks olahraga Manunggal Jati menyebabkan dampak



lingkungan bagi masyarakat di sekitar arena tersebut. Melihat permasalahan di
atas penulis memiliki pemikiran untuk melakukan penelitian yang berjudul Analisis
Dampak Pembangunan Arena Olahraga terhadap Lingkungan di Kompleks

Olahraga Manunggal Jati Semarang.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka
masalah yang timbul dapat di identifikasikan sebagai berikut:
1. Proses pembangunan kompleks olahraga Manunggal Jati belum
memperhatikan green infrastructure dan environmental sustainability.
2. Masyarakat merasa terganggu dalam proses pembangunan kompleks
olahraga Manunggal Jati.
3. Belum adanya indikator pembangunan arena olahraga berbasis green

infrastructure.

1.3. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penyusunan skripsi ini adalah dampak
lingkungan yang dirasakan oleh masyarakat di sekitar Kompleks Olahraga
Manunggal Jati.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan penelitian, yaitu bagaimana dampak pembangunan arena
olahraga terhadap lingkungan yang di rasakan oleh masyarakat sekitar
Kompleks Olahraga Manunggal Jati berdasarkan indikator Ekologi,

indikator kesehatan, indikator sosial budaya, dan indikator ekonomi?



1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak lingkungan
dari pembangunan arena olahraga yang dirasakan oleh masyarakat di

sekitar Kompleks Olahraga Manunggal Jati.

1.6. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah:
1. Teoritis
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pendukung
penyusunan indikator arena olahraga berbasis green
infrastructure.
b. Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menambah wawasan keilmuan dan kepustakaan dalam bidang
pembangunan dan pengelolaan arena olahraga agar bisa menjadi

penelitian lanjutan di masa yang akan datang.

2. Praktis
a. Bagi Pemerintah Kota Semarang, penelitian ini mampu menjadi
masukan dan evaluasi dalam pembangunan arena olahraga
berbasis green infrastructure di Kota Semarang.
b. Bagi penulis, penelitian ini merupakan media untuk menerapkan
ilmu yang didapat dalam perkuliahan Sarana dan Prasarana

Olahraga serta Manajemen Olahraga.



BAB Il
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

2.1. Green Infrastructure

2.1.1. Pengertian

Green Infrastructure (Gl) adalah suatu terminologi yang digunakan untuk merubah
cara pandang bahwa ruang terbuka hijau adalah komponen yang sama atau lebih
jauh lebih penting bagi pengembangan kota atau wilayah, sebagaimana
infrastruktur terbangun lainya seperti infrastruktur jalan saluran air limbabh, jaringan
air minum, listrik dsb (Benedict & McMahon 2012). Di samping itu, green
infrsatructure juga diartikan sebagai sebuah wadah untuk beristirahat serta dapat
memberikan ketenangan, terutama di lingkungan perkotaan yang sibuk karena
green infrsatructure dapat menyediakan arena bagi masyarakat untuk melakukan
kegiatan rekreasi sehingga masyarakat bisa tetap berada di lingkungan yang aktif
secara fisik walaupun mereka sibuk dengan kehidupan perkotaan. Dengan adanya
hal tersebut, masyarakat memiliki aktivitas seperti berjalan dan melakukan
olahraga luar ruangan di tempat yang dipenuhi dengan tanaman hijau. Maka dapat
dikatakan bahwa ini adalah salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kesehatan
umum (Pretty et al, 2007).

Penegasan bahwa green infrsatructure sebagai bagian dari infrastruktur
seyogyanya menjadi titik balik dalam menyusun rencana tata ruang, yaitu melalui
penetapan lebih awal lokasi area atau kawasan yang perlu dilindungi sebelum
menetapkan lokasi pengembangan area terbangun atau pembangungan
Infrastruktur. Green infrastructure merupakan kerangka ekologis untuk
keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi, sebagai sistem kehidupan alami
yang berkelanjutan. Infrastruktur hijau merupakan jaringan ruang terbuka hijau
(RTH) Kota untuk melindungi nilai dan fungsi ekosistem alami yang dapat
memberikan dukungan kepada kehidupan manusia (Benedict & McMahon, 2002).
Dalam jurnal milik Benedict, Mark, dan McMahon (2002) diterangkan juga bahwa
green infrastructure merupakan sistem pendukung kehidupan alami, dimana hal
itu dapat mempertahankan sumber daya udara dan air dan berkontribusi pada

kesehatan dan kualitas hidup bagi masyarakat sekitar.



2.1.2. Dampak Green Infrastructure

Flynn dan Traver (2011) berpendapat bahwa pembangunan green
infrastructure memiliki banyak manfaat, antara lain pengendalian kualitas udara,
peningkatan kualitas air, bisa menjadi tempat rekreasi, sebagai tempat berbagai
komunitas berkumpul, sebagai tempat untuk mengurangi stres, munculnya
peluang pekerjaan, penghematan energy, pengurangan karbon, mengurangi
banjir. Namun, pembangunan yang kurang memperhatikan green infrastructure,
maka, dalam jangka pendek atau panjang, akan menyebabkan penipisan ozon,
pemanasan global, asap yang tidak terkendali, terganggunya kesehatan tubuh,
adanya polutan, menipisnya bahan bakar fosil, penggunaan lahan yang tidak baik
dan susahnya sumber air. Hal tersebut dapat diatasi jika pembangunan green
infrastructure dilaksanakan secara optimal sehingga dapat menghasilkan manfaat
bagi kota-kota, jika pembangunannya menggunakan perencanaan sistematis,
desain, dan pengelolaan pohon serta tumbuhan lainnya (Wolf, 2003).

Foster dan Winkelman (2011) juga menjelaskan bahwa pembangunan
yang memasukkan green infrastructure didalamnya memiliki dampak yang baik
untuk daerah tersebut, seperti terciptanya ruang terbuka hijau, bisa menjadi hutan
kota berskala besar, dapat meminimalisir banjir karena memiliki daerah resapan
air, dan bisa membantu mengantisipasi perubahan iklim. Pendapat tersebut juga
dikuatkan oleh Jayasooriya dan Ng (2014) yang menjelaskan bahwa Green
Infrastructure menyediakan habitat, perlindungan banjir, udara bersih dan air
bersih. Grenn Infrastructure juga memiliki manfaat lain, seperti mengurangi suhu
panas perkotaan, peningkatan kualitas udara, adaptasi perubahan iklim,
meningkatkan kemampuan hidup masyarakat dan meningkatkan estetika. Namun,
apabila pembangunan tidak memperhatikan lingkungan, maka bisa timbul
berbagai macam masalah lingkungan, seperti tidak seimbangnya antara gedung-

gedung yang ada dan adanya ruang terbuka hijau.

2.1.3. Manfaat

Dengan adanya green infrastructure membuat lingkungan lebih nyaman,
green infrastructure juga dapat menjaga keseimbangan ekosistem disekitar
wilayah tersebut. Menurut Benedict, Mark, dan McMahon (2002) ada beberapa

manfaat dari green infrsatructure, antara lain



1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)

9)

Adanya jaringan air bersih untuk kebutuhan air masyarakat.

Infrastruktur hijau membantu melindungi dan memulihkan fungsi alam
Menyediakan tempat bagi atau habitat bagi keanekaragaman hayati
Menyediakan tempat bersosialisasi dengan adanya ruang terbuka hijau
Infrastruktur hijau dapat memasok oksigen yang sangat diperlukan
masyarakat.

Menanggulangi dampak pencemaran udara.

Menekan emisi karbon pemicu pemanasan bumi.

Memberikan sumbangan kesehatan dan kenyamanan bagi masyarakat
sekitar.

Infrastruktur hijau dapat mengurangi banjir

10) Ruang terbuka hijau juga dapat meningkatkan nilai property

Di samping itu, Ries dan Bilec (2006) menyatakan terdapat tiga manfaat

dari pembangunan green infrastructure, antara lain

1)
2)
3)

Sebagai wadah untuk konservasi pada sumber daya alam
Meningkatan efisiensi pada penggunaan energi dan penghematan air
Meningkatan peran lingkungan yang ada di dalam ruangan.

Ketiga hal tersebut dapat memberikan penghematan anggaran untuk

perawatan gedung dan dapat membantu meningkatkan produktivitas para

penghuninya. Selain itu, Setiyono, S (2018) menyatakan ada lima manfaat dari

pembangunan green infrastructure, antara lain

2.1.4.

1) Mengelola air permukaan.

2) Mengurangi suhu yang terlalu tinggi.

3) Menyimpan karbon dalam tanah dan vegetasi.

4) Menyediakan penyimpanan air dan retensi daerah aliran air.

5) Mengurangi erosi tanah.

Indikator

Ely dan Pitman (2014) menjelaskan tentang indikator dasar dari green

infratructure yang disebut sebagai triple bottom line, dimana mereka mewakili dari

kategori lingkungan, sosial dan ekonomi. Ketiga indikator dasar tersebut adalah:



a) Indikator Lingkungan
a. Modifikasi Iklim

b. Mitigasi Perubahan Iklim

c. Peningkatan kualitas udara
d. Modifikasi pengelolaan air
e. Peningkatan kualitas tanah
f. Keanekaragaman Hayati
g. Produksi pangan

b) Indikator Sosial
a. Kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
b. Budaya
c. Keindahan dan pemandangan
¢) Indikator Ekonomi
a. Peningkatan aktivitas komersial
b. Peningkatan nilai property
c. Peningkatan kualitas hidup

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Persada C, Sitorus, Marimin
dan Djakapermana (2014) disebutkan ada lima indikator, antara lain
1. Indikator Lingkungan

a) Tingkat kualitas udara

b) Laju kerusakan gunung dan bukit

c) Kualitas air

d) Kualitas tanah

2. Indikator Sosial
a) Indeks pengembangan manusia
b) Pembangunan system limbah
c) Tingkat pengangguran
d) Pengelolaan sampah
e) Pembuatan bidang resapan

f) Pembuatan sumur bor
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3. Indikator Ekonomi

a)
b)
c)

Laju investasi
Pendapatan perkapita
Laju ekonomi lokal

4. Indikator Teknologi

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g9)

Tingkat pelayanan air bersih
Ketersediaan ruang terbuka hijau
Ketersediaan jalan

Pengelolaan sampah

Ketersedian sitem limbah kota
Ketersediaan fasilitas pejalan kaki

Ketersediaan jalur sepeda.

5. Indikator Tata Kelola Pemerintahan

a)
b)
c)
d)
e)

Penegakan hokum

Call center

Institusi yang mewadahi antar sector
Kepemimpinan

Kondisi sosial politik daerah

Namun, Pakzad dan Osmond (2016) melihat bahwa terdapat kekurangan

pada indikator tersebut, yaitu tidak adanya indikator sosial dan budaya yang

memiliki manfaat dalam peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, mereka akhirnya menyusun

indikator dalam green infrastructure yang dibagi empat kategori sebagai berikut:
1. Indikator Ekologi

a)
b)
C)
d)
e)

f)

Keadaan iklim

Peningkatan kualitas udara

Emisi karbon

Bangunan tidak ramabh lingkungan
Regulasi hidrologi (Pengontrolan aliran air)

Kualitas tanah
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g) Pembusukan limbah atau siklus nutrisi
h) Tingkat kebisingan
i) Perlindungan dan peningkatan keanekaragaman hayati
2. Indikator Kesehatan
a) Meningkatkan kesehatan fisik (Aktivitas fisik luar ruangan)
b) Meningkatkan kesejahteraan sosial (Adanya interaksi sosial)
c) Meningkatkan kesehatan mental (Mengurangi depresi, pemulihan
stres)
3. Indikator Budaya Sosial
a) Produksi makanan (Pertanian perkotaan)
b) Peluang pariwisata (Rekreasi dan Interaksi sosial)
c) Akses pejalan kaki (keamanan dan mudah diakses)
d) Penyediaan situs luar untuk pendidikan (Internet gratis)
e) Kenyamanan tempat (pengurangan kejahatan dan kurangnya rasa
takut)
f) Peduli (Memiliki rasa peduli terhadap tempat tersebut)
9) Meningkatkan daya tarik Kota (Meningkatkan tampila dari tempat
tersebut)
4. Indikator Ekonomi
d) Nilai property meningkat (Naiknya harga tanah dan rumah)
e) Akitivitas ekonomi lokal yang lebih besar (Adanya tempat rekreasi
dan budaya)
f) Penghematan biaya perawatan kesehatan (Sering melakukan
aktivitas fisik)
Q) Pendapatan masyarakat meningkat (Adanya toko, apotek dll)
h) Pengurangan penggunaan energi yang merugikan (Penggunaan
Freon dan bangunan yang menggunakan kaca)
i) Penghindaran polusi udara

Meminimalisir adanya banjir

Berkurangnya penggunaan kendaraan
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2.2. Environmental Sustainability

2.2.1. Pengertian

Menurut Moldan, Bedrich, Svatava, dan Tomas (2012), kelestarian lingkungan
dengan berfokus pada aspek biogeofisiknya, keberlanjutan berarti
mempertahankan atau meningkatkan integritas sistem pendukung kehidupuan di
bumi. Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa pembangunan lingkungan
berkelanjutan itu sangat penting karena, pembangunan berkelanjutan sangat
berrmanfaat bagi lingkungan sekitar. Disisi lain hal ini juga dapat meningtkan
ekonomi dan sosial bagi generasi sekarang maupun masa depan, dengan
pembangunan berkelanjutan keaneka ragaman hayati dan integritas biogeokimia
biosfer dengan cara konservasi dan sumber daya sekitar lingkungan dengan tepat.
Sedangkan Menurut Sawitri, Hadiyanto, & Hadi (2015) di jelaskan bahwa
enviromental sustainability adalah konsep pembangunan yang menyelaraskan
kepentingan pembangunan dengan pengelolaan lingkungan. Dalam jurnal lainnya
juga dijelaskan bahwa pembangunan lingkungan berkelanjutan dapat menjaga
kondisi lingkungan seimbang, yang memungkinkan masyarakat untuk dapat
memenenuhi kebutuhannya sesuai kapasitas ekosistem pendukungnya dan tidak
berkurangnya keanekaragaman hayati disana (Morelli & John, 2011). Dari jurnal
di atas bisa dikatakan bagaimana pentingnya environmental sustainability di setiap
membangun arena olahraga, bukan hanya arena olahraga saja tetapi disetiap
pembangunan yang menjadikan alih fungsi lahan juga harus memperhatikan

pembangunan berkelanjutan.

2.2.2. Manfaat
Menurut Karuniastuti (2005), ada beberapa manfaat yang ditimbulkan dari

environmental sustainability, mulai dari manfaat lingkungan, amanfaat ekonomi
hingga manfaat sosial. Adapun manfaat yang lain adalah:

1) Mampu membantu meningkatkan kesehatan, melindungi dan

meningkatkan produktivitas kerja bagi warga sekitar.
2) Mengurangi limbah, polusi dan degradasi lingkungan.
3) Suhu udara turun (menjadi tidak panas)

4) Bertambahnya ruang terbuka hijau.
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5) Sirkulasi udara yang baik mampu mengurangi penggunaan ac, sehingga
bisa mengurangi penggunaan Freon yang berlebih.
6) Adanya daerah resapan sehingga sumber air menjadi stabil.

Dalam jurnal Jaya A (2004) juga disebutkan ada beberapa manfaat dari
adanya environmental sustainability, antara lain

1) Adanya pemanfaatan sumber daya yang baik untuk keberlangsungan
hidup generasi selanjutnya.

2) Adanya pencegahan akibat dari adanya kerusakan ekosistem.

3) Mempertahankan kesejahteraan rakyat.

4) Adanya manfaat jangka panjang dari adanya pembangunan dan
pengelolaan sumber daya yang baik.

5) Menjaga mutu hidup dan kualitas hidup manusia.

Sedangkan dalam jurnal Rahadian (2016) dijelaskan ada tiga manfaat dari
pembangunan environmental sustainability, antara lain
1) Sumber daya terbarukan
2) Adanya pengelolaan limbah dengan baik
3) Adanya kenaikan ekonomi dan kesejahteraan sosial bagi masyarakat

sekitar

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa environmental
sustainability sangat penting bagi keberlangsungan hidup generasi selanjutnya,
karena environmental sustainability tidak hanya sebatas melakukan
pembangunan saja melainkan juga memperhatikan keadaan dilingkungan sekitar

pembangunan.

2.3. Fasilitas Olahraga
2.3.1. Pengertian

Fasilitas olahraga adalah semua prasarana olahraga yang meliputi semua
lapangan olahraga dan bangunan beserta pelengkapnya (sarana) untuk
melaksanakan kegiatan olahraga (Maksum, 2004). Namun dalam jurnal lain juga

dijelaskan bahwa fasilitas olahraga adalah suatu benda dengan bentuk permanen
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yang bisa digunakan untuk memperlancar suatu kegiatan dan juga bisa digunakan
diluar ruang ataupun didalam ruang (Liam, W, 2017). Sedangkan menurut (Mulyo,
S., Kristiyanto, A., & Kiyatno, K., 2014) dalam jurnalnya fasilitas olahraga adalah
suatu bentuk yang permanen, baik untuk ruangan didalam maupun diluar.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas olahrga adalah
prasarana olahraga yang berbentuk permanen dan bisa memperlancar suatu

kegiatan baik diluar ruang maupun dalam ruang.

2.3.2. Jenis Fasilitas Olahraga

Fasilitas olahraga merupakan salah satu alat penunjang untuk melakukan
aktivitas olahraga karena tanpa adanya hal tersebut, kita tidak akan bisa
melakukan aktivitas fisik. Sebab fasilitas olahraga merupakan salah satu bagian
yang tidak terpisahkan dari aktivitas fisik. Menurut Arifan (2016), fasilitas olahraga
dapat dibagi menjadi beberapa jenis, antara lain 1) stadion, 2) gedung olahraga,
3) kolam renang, 4) sirkuit, 5) track and field, 6) gymnasium, 7) arena, 8) ring, 9)
ski es, 10) danau.

Dalam jurnal (Liam, 2017) juga disebutkan mengenai beberapa jenis
fasilitas olahraga, antara lain 1) kolam renang, 2) lapangan basket, 3) ruang fitness
dan ruag lainnya.

Sedangkan menurut menurut (Mulyo, S., Kristiyanto, A., & Kiyatno, K.,
2014) fasilitas olahraga dibagi sebagai berikut, 1) gymnasium, 2) kolam renang, 3)

lapangan-lapangan permainan.

2.3.3. Arena Olahraga

Arena olahraga merupakan ruangan atau lapangan tempat beradu atau
berkompetisi (Asmoro, 2012). Namun dalam jurnal lain juga dijelaskah bahwa
arena olahraga adalah tempat untuk menampung kegiatan jasmani dan rohani
atau kegiatan lainnya yang bertujuan untuk menyehatkan tubuh (Ardiansyah, Malik
dan Rukayah, 2013). Sedangkan menurut Amrullah (2014) berpendapat bahwa
arena olahraga adalah suatu ruangan atau lapangan terbuka maupun tertutup,
yang dapat menampung beberapa kegiata olahraga, dan dikelola oleh badan

pengelola yang berwenang.
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Dari pendapat diatas bisa dikatakan bahwa arena olahraga merupakan
suatu ruangan atau lapangan yang dapat digunakan untuk melakukan aktivitas
olahraga maupun aktivitas lainnya yang berfungsi untuk menjadikan tubuh sehat.

2.3.4. Kompleks Olahraga Manunggal Jati

Kompleks Olahraga Manunggal Jati terletak di Jalan Taman Majapahit
No.1 Semarang. Menurut responden 001 yang merupakan warga sekitar, dahulu
lahan untuk mendirikan Kompleks Olahraga Manunggal Jati merupakan
persawahan, yang kemudian oleh Pemerintah Kota Semarang didirikan bangunan
ini. Dalam proses pembangunan ini tidak ada warga yang protes karena dinilai
pembangunan ini sangat bermanfaat juga bagi warga sekitar. Dalam Kompleks
Olahraga Manunggal jati ini terdapat beberapa fasilitas yang dapat dinikmati
pengunjung, antara lain Gedung Pertemuan, Kolam Renang, Lapangan Tenis,
Penginapan, Ruang Kelas, dan yang terbaru saat ini adalah Lapangan Futsal
berstandar Internasional. Kompleks Olahraga Manunggal Jati juga mudah diakses,
karena jarak dari jalan raya hanya seratus meter. Lingkungan di sekitar juga tidak
menggangu, bisa dikatakan lingkan sekitar mendukung dengan adanya

bangunan-bangunan yang ada.

2.4. Kerangka Berpikir

Pembangunan Kompleks Olahraga

l

Dampak Lingkungan ———» Indikator Green Infrastructure

l

Masyarakat



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dan
teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (Sugiyono, 2016:14). Peneliti
ingin mengetahui seberapa besar dampak lingkungan yang dirasakan oleh
masyarakat di sekitar Kompleks Olahraga Manunggal Jati dengan adanya arena
tersebut.

3.2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode survei, Sugiyono (2014:7) mengatakan bahwa penelitian survei
merupakan penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut.
Tujuan menggunakan penelitian ini adalah menggambarkan secara sistematis
fakta dan karakteristik objek atau sebjek yang diteliti secara tepat, dalam hal ini
peneliti ingin mendapatkan gambaran tentang dampak lingkungan yang dirasakan

oleh Masyarakat di sekitar Kompleks Olahraga Manunggal Jati.

3.3 Lokasi dan Sasaran Penelitian

3.3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kompleks Olahraga Manunggal Jati yang
berlokasi di Jalan Taman Majapahit No.1, Pedurungan Lor, Kecamatan
Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50192. Peneliti memilih lokasi ini
sebagai tempat penelitian karena Kompleks Olahraga Manunggal Jati merupakan
salah satu tempat olahraga yang di Kota Semarang. Selain itu, lokasi Kompleks
Olahraga Manunggal Jati juga berdekatan dengan rumah-rumah warga dan di
Kompleks Olahraga Manunggal jati juga masih ada pembangunan lapangan futsal

yang berstandart internasional. Sehingga peneliti bisa melakukan penelitian

16
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mengenai dampak lingkungan yang ditimbulkan dari dibangunnya Kompleks
Olahraga Manunggal Jati.

3.3.2. Sasaran Penelitian
3.3.2.1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh warga yang rumahnya

berjarak +100 meter dari Kompleks Olahraga Manunggal Jati.

3.3.2.2. Sampel

Dalam penelitian ini digunakan teknik Mixed Methods. Mixed methods
adalah metode penelitian yang mengkombinasikan antara metode kuantitatif dan
metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan
penilitian sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan
objektif. Dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang,
tetapi bila dengan dua orang itu belum melengkapi data yang dibutuhkan maka

peneliti mencari orang lagi untuk melengkapi data yang dibutuhkan.

3.4. Instrumen dan Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian kuesioner dengan
menggunakan skala likert 4-point. Instrumen penelitian ini merupakan instrumen
yang disusun oleh Parisa Pakzad dan Paul Osmond (2015) dengan modifikasi
seperlunya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator green
infrastructure, antara lain (1) indikator ekologi, memiliki sub-indikator kualitas
udara, emisi karbon, kualitas air dan volume sampah (2) indikator kesehatan,
memiliki sub-indikator partisipasi masyarakat dalam berolahraga dan makanan
sehat (3) indikator budaya sosial, memiliki sub-indikator interaksi sosial, rasa
senang memiliki arena olahraga yang lengkap, kenyamanan saat melakukan
aktivitas olahraga, lapangan pekerjaan, akses jalan bagi pejalan kaki, pesepedan
dan orang berkebutuhan khusus, kondisi jalan, keamanan dan tingkat kriminalitas

dan (4) indikator ekonomi memiliki sub-indikator peningkatan penghasilan, akses
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kesehatan mudah, berkurangnya pencemaran udara dan berkurangnya intensitas

banijir.

3.4.2 Skoring

Penelitian ini menggunakan aspek kinerja green infrastructure untuk
melihat dampak yang ditimbulkan dari pembangunan arena olahraga di Kompleks
Olahraga Manunggal Jati Semarang, terdapat empat aspek alternatif jawaban,
dengan gradasi pilihan jawaban sebagai berikut:

Table 3.1 Alternatif Jawaban

No Alternatif Jawaban Simbol

1 Sangat Sesuai SS
2 Sesuai S
3 Tidak Sesuai TS
4 Sangat Tidak Sesuai| STS

Adapun pemberian skor yang disesuaikan dengan keperluan analisis
kuantitatif adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Skor Alternatif Jawaban

No Kategori Jawaban | Skor Butir
1 Sangat Sesuai 4

2 Sesuai 3

3 Tidak Sesuai 2

4 Sangat Tidak Sesuai 1

3.4.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk bisa
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data berupa kuesioner yang telah diuji validitasnya dengan
menggunakan product moment dan diuji reabilitasnya menggunakan alpha

croncbach. (Terlampir, hal 56-62)

3.5 Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data akan dilakukan dengan uji Mean dan

disajikan menggunakan persentase.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Partisipan

Partisipan dari penelitian ini adalah seluruh warga yang tinggal di sekitar Kompleks
Olahraga Manunggal Jati. Sebelum survei dimulai, peneliti telah melakukan
koordinasi dengan Kelurahan, ketua RT dan RW setempat untuk meminta ijin
melaksanakan penelitian pada saat ada kumpulan warga. Hal ini dilakukan agar
peneliti tidak perlu repot untuk mengambil data dari rumah per rumah. Ketika
pengambilan data, peneliti mendampingi prosesnya agar jika terjadi kebingungan
dapat segera diatasi. Selain mengambil data dari sisi warganya, juga observasi
pada bangunan arena olahraga. Data yang diperoleh oleh peneliti, nantinya,
terbagi menjadi dua, yaitu data berdasarkan persepsi warganya dan data dari
kondisi lingkungan pada bangunan arena olahraga.

4.2 Analisis Hasil Penelitian

Setelah dilakukan proses pengambilan data, peneliti melakukan
pengolahan data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif melalui persentase
dari masing-masing indikator untuk memberikan gambaran lebih detail mengenai
persepsi yang dirasakan oleh masyarakat tentang perubahan lingkungan di sekitar
Kompleks Olahraga Manunggal Jati. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dengan melibatkan 35 responden, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Data Keseluruhan

No Keputusan Prosentase (%)
1 Setuju 64,08
2 Tidak Setuju 35,92
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Tidak Setuju

Gambar 4.1 Diagram hasil secara keseluruhan dampak bagi masyarakat.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa adanya perubahan lingkungan
yang dirasakan oleh masyarakat dari 4 indikator (ekologi, kesehatan, sosial
budaya, dan ekonomi) dengan persentase sebesar 64,08% merasakan perbedaan
dari adanya pembangunan arena olahraga kearah yang lebih baik, sedangkan
35,92% menyatakan tidak merasakan perbedaan kearah yang lebih baik dari
adanya pembangunan arena olahraga.

Sedangkan secara rinci dampak lingkungan yang dirasakan oleh
masyarakat sekaitar akibat adanya kegiatan pembangunan arena olahraga di
Kompleks Olahraga Manunggal Jati berdasarkan masing-masing indikator dapat
dijabarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Diagram hasil dari setiap item kuesioner

b)

d)

Dari diagram diatas diperoleh data sebagai berikut:

Peningkatan Kualitas Udara

Sebanyak 60% responden menyatakan setuju bahwa adanya peningkatan
kualitas udara menjadi lebih baik saat pembangunan arena olahraga dan
sebanyak 40% responden menyatakan tidak setuju.

Peningkatan Jumlah Kendaraan

Sebanyak 61,76% responden menyatakan setuju adanya peningkatan
jumlah kendaraan yang berlalu-lalang menuju Komplek Olahraga maupun
hanya sekedar melintas dan 38,24% responden tidak setuju.

Kualitas Air Bersih

Sebanyak 65,71% tidak setuju saat pembangunan arena olahraga terjadi
penurunan kualitas air menjadi lebih kotor dan sebanyak 34,29%
responden menyatakan setuju.

Volume Sampah

Sebanyak 65,71% tidak setuju saat pembangunan arena olahraga terjadi
penambahan volume sampah disekitar Kompleks Olahraga dan sebanyak

34,29% responden menyatakan setuju.
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Aktivitas Olahraga

Sebanyak 74,29% responden menyatakan setuju adanya pembangunan
arena olahraga yang lengkap menjadikan masyarakat lebih giat untuk
berolahraga dan sebanyak 25,71% tidak setuju dengan hal itu.

Makanan Sehat

Sebanyak 80% responden menyatakan setuju saat pembangunan arena
olahraga terjadi adanya peningkatan penjualan makanan sehat dan
sebanyak 20% responden tidak setuju.

Interaksi Sosial

Sebanyak 64,71% responden menyatakan setuju pembangunan arena
olahraga meningkatnya interaksi sosial antar masyarakat menjadi lebih
sering dan 35,29% responden tidak setuju.

Peluang Rekreasi dan Bermain

Sebanyak 85,71% responden menyatakan setuju dengan adanya arena
olahraga yang lengkap serta adanya tempat untuk bersantai dan sebanyak
14,29% responden tidak setuju.

Tingkat kenyamanan

Sebanyak 82,86% responden menyatakan setuju adanya arena olahraga
yang lengkap membuat masyarakat menjadi lebih nyaman dan semangat
untuk melakukan aktivitas olahraga dan sebanyak 17,41% responden tidak
setuju.

Lapangan Penkerjaan

Sebanyak 88,57% responden menyatakan setuju saat pembangunan
arena olahraga banyak terbukanya lapangan pekerjaan disekitar Kompleks
Olahraga dan sebanyak 11,43% tidak setuju.

Akses Jalan

Sebanyak 68,57% responden menyatakan setuju bahwa saat
pembangunan arena olahraga juga berdampak pada kondisi jalan menuju
Kompleks Olahraga juga membaik karena banyaknya kendaran yang
melewati jalan tersebut dan sebanyak 31,43% responden tidak setuju.
Akses Bagi Masyarakat Berkebutuhan Khusus (Disabilitas)

Sebanyak 65,57% responden menyatakan setuju saat pembangunan
berlangsung juga memperhatikan akses bagi orang-orang yang memiliki

kebutuhan khusus dan sebanyak 34,43% responden tidak setuju.
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m) Akses Bagi Pejalan Kaki

n)

p)

Q)

)

Sebanyak 51,43% responden menyatakan setuju saat proses
pembangunan disediakan akses bagi pejalan kaki sehingga masyarakat
menjadi lebih nyaman dan sebanyak 48,57% responden tidak setuju.
Jalur Sepeda

Sebanyak 65,71% responden menyatakan setuju saat proses
pembangunan juga disediakan akses bagi masyarakat yang membawa
sepeda dan sebanyak 34,29% responden tidak setuju.

Kualitas Keamanan Lingkungan

Sebanyak 68,57% responden menyatakan setuju saat proses
pembangunan juga memperhatikan lingkungan, sehingga keamanan
lingkungan terjaga dengan baik dan sebanyak 31,43% responden tidak
setuju.

Tingkat Kriminalitas

Sebanyak 51,43% responden tidak setuju saat pembangunan tingkat
kriminalitas menurun, tingkat kriminalitas masih manjadi permasalah saat
proses pembangunan dan 48,57% responden menyatakan setuju.
Penghasilan Masyarakat

Sebanyak 68,57% responden menyatakan setuju adanya peningkatan
ekonomi masyarakat saat pembangunan dan 31,43% responden tidak
setuju.

Akses Kesehatan

Sebanyak 74,39% responden menyatakan setuju bahwa akses kesehatan
menjadi mudah dijangkau karena sudah diperbaikinya akses untuk
bepergian dan 25,71% tidak setuju.

Pencemaran Udara

Sebanyak 68,57% responden menyatakan setuju tingkat pencemaran
udara menurun karena adanya penanaman pepohonan dan sebanyak
31,43% responden tidak setuju.

Intensitas Banjir

Sebanyak sebanyak 51,43% tidak setuju waktu pembangunan
berlangsung intensitas banjir menjadi berkurang dan sebanyak 48,57%

responden menyatakan setuju.



4.2.1. Indikator Ekologi

Indikator ini merupakan indikator yang membahas tentang penurunan
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suhu udara, peningkatan kualitas udara, penurunan angka karbon emisi

kendaraan, penurunan penggunaan pendingin udara pada arena olahraga,

peningkatan kualitas air, peningkatan kualitas kesuburan tanah, peningkatan

pengolahan sampah, penurunan polusi suara, dan usaha perlindungan pada flora

serta fauna di sekitarnya. Berdasarkan data yang diambil, indikator ini memiliki
hasil yaitu Sangat Setuju sebanyak 12,23%, Setuju sebanyak 35,25%, Tidak
Setuju sebanyak 44,60% dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 7,91%. Dari keempat

hasil tersebut dapat disederhanakan menjadi 2 persentase, hasilnya yaitu sebagai

berikut:
Tabel 4.2 Hasil Indikator Ekologi
No. Keputusan Persentase
1 Setuju 47,48
2 Tidak Setuju 52,52

Tidak Setuju

Gambar 4.3 Diagram Indikator Ekologi
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4.2.2. Indikator Kesehatan

Indikator ini merupakan indikator yang membahas tentang peningkatan
keikutsertaan warga dalam aktivitas fisik, peningkatan interaksi sosial warga, dan
peningkatan kualitas kesehatan mental warga. Berdasarkan data yang diambil,
indikator ini memiliki hasil yaitu, Sangat Setuju sebanyak 22,06%, Setuju sebanyak
55,88%, Tidak Setuju sebanyak 16,18% dan Sangat Tidak Setuju sebanyak
5,88%. Dari keempat hasil tersebut dapat disederhanakan menjadi 2 persentase,

hasilnya yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Data Indikator Kesehatan

No. Keputusan Prersentase
1 Setuju 77,94
2 Tidak Setuju 22,06

Tidak Setuju

Gambar 4.4 Diagram Indikator Kesehatan

4.2.3. Indikator Sosial Budaya

Indikator ini merupakan indikator yang membahas tentang peningkatan
kualitas makanan yang dijual, penggunaan arena olahraga sebagai sarana wisata
dan rekreasi, peningkatan pembangunan trotoar, peningkatan akses bagi
masyarakat berkebutuhan khusus, penggunaan arena sebagai sarana edukasi,
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penurunan angka kriminalitas, arena olahraga memiliki nilai budaya bagi
masyarakat, serta penggunaan arena olahraga sebagai daya tarik kota.
Berdasarkan data yang diambil, indikator ini memiliki hasil yaitu, Sangat Setuju
sebanyak 18,58%, Setuju sebanyak 49,56%, Tidak Setuju sebanyak 26,55% dan
Sangat Tidak Setuju sebanyak 5,31%. Dari keempat hasil tersebut dapat di

sederhanakan menjadi 2 persentase, hasilnya yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Data Indikator Sosial Budaya

No. Keputusan Prersentase
1 Setuju 68,14
2 Tidak Setuju 31,86

Tidak Setuju

Gambar 4.5 Diagram Indikator Sosial Budaya

4.2.4. Indikator Ekonomi

Indikator ini merupakan indikator yang membahas tentang peningkatan
harga property di sekitarnya, peningkatan ekonomi lokal, penurunan angka biaya
perawatan kesehatan masyarakat, penurunan angka penggunaan energi di
rumah, penurunan angka polusi udara, penurunan tingkat banjir, dan penurunan
penggunaan kendaaraan pribadi bagi masyarakat untuk beraktifitas. Berdasarkan
data yang diambil, indikator ini memiliki hasil yaitu, Sangat Setuju sebanyak
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15,44%, Setuju sebanyak 48,53%, Tidak Setuju sebanyak 33,09% dan Sangat
Tidak Setuju sebanyak 2,49%. Dari keempat hasil tersebut dapat disederhanakan
menjadi 2 persentase, hasilnya yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Data Indikator Ekonomi

No. Keputusan Prersentase
1 Setuju 63,97
2 Tidak Setuju 36,03

Tidak Setuju

Gambar 4.6 Diagram Indikator Ekonomi

4.3 Pembahasan

Pembangunan yang baik seharusnya berprinsip pada pemenuhan kebutuhan
sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan masa depan.
Pembangunan juga harus memperhatikan mengenai perbaikan ekonomi lebih
baik, keadaan sosial dan perlindungan pada lingkungan. Menurut Hendriani (2016)
green infrastructure merupakan kerangka ekologis untuk berkelanjutan
lingkungan, sosial, dan ekonomi, singkatnya sebagai sistem kehidupan alami yang
berkelanjutan. Dalam pembuatannya green infrastructure memiliki berbagai

manfaat antara lain, adanya jaringan air bersih, memulihkan fungsi alam,
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mengurangi pencemaran udara, dapat mengurangi banjir, dan adanya ruang
terbuka hijau (Benedict, Mark, dan McMahon, 2002).

Dalam hasil analisis data di atas, masyarakat setuju bahwa pembangunan
arena olahraga memberikan dampak yang lebih baik pada indikator ekologi.
Indikator tersebut memfokuskan pada beberapa sub-indikator, antara lain kualitas
udara, emisi karbon, kualitas air dan volume sampah. Dari keempat sub-indikator
tersebut, peneliti dapat mengetahui bahwa terjadi peningkatan emisi karbon yang
dirasakan oleh masyarakat. Hal ini dapat terjadi sebagai akibat dari banyaknya
kendaraan yang berlalu-lalang menju komplek olahraga maupun hanya sekedar
melintas. Nugroho Agung Cahyo (2011) berpendapat bahwa harus adanya
peminimalisasian penggunaan energi pada proses produksi, transportasi dan
penyimpanan agar emisi karbon tidak terus mengalami peningkatan. Namun,
peningkatan tersebut bisa dikendalikan dengan berbagai cara, seperti yang
dikemukan oleh Ismiyati, Marlita, & Saidah (2014) bahwa emisi karbon dapat
diturunkan dengan cara sebagai berikut: 1) Mengurangi kendaraan yang berlalu
lalang dan diganti dengan berjalan kaki, naik kendaraan umum, dan naik sepeda.
2) Selalu merawat kendaraan dengan baik. 3) Memilih bensin yang bebas timbal.
Dalam hal ini pemerintah juga sudah melakukan usaha untuk menekan angka
emisi karbon yaitu dengan meperbaiki dan menambah transportasi umum
(Sianturi, 2004). Pemerintah juga sudah memperbaiki trotoar dan banyak
membuka ruang bagi pejalan kaki (“Perbaikan Trotoar di Kota Semarang, 2019”),
hal ini tentunya sangat bisa mengurangi emisi karbon bila dapat dikelola dengan
baik. Oleh karena itu, dalam proses pembangunan arena olahraga, pengembang
harus memperhatikan konsep green infrastructure. Karena konsep green
infrastructure adalah membangun tanpa mengesampingkan faktor lingkungan,
dan dengan adanya pembangunan green infrastructure dapat tercipta ruang
terbuka hijau yang baik. (Juniarti, 2014). Penanaman tumbuhan hijau juga sangat
membantu mengurangi emisi karbon, karena tumbuhan hijau mampu menyerap
karbondioksida yang sangat besar, tumbuhan juga melakukan fotosintesis untuk
membentuk zat makanan dan energy yang dibutuhkan tanaman tersebut dalam
proses fotosintesis ini tumbuhan menyerap karbondioksida dan air (Abdul,
Liesnoor, dan Tukidi, 2018).

Selain emisi karbon, masyarakat juga merasakan adanya peningkatan

kualitas udara menjadi lebih baik. Dari sub-indikator tersebut, peningkatan kualitas
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udara merupakan akibat dari ditanaminya pepohonan dan juga tanaman untuk
menjaga kualitas udara. Pembangunan green infrastructure menjadikan
terbukanya ruang terbuka hijau karena memiliki banyak manfaat, seperti
mempengaruhi ikilim di lingkungan sekitar sebab penanaman pepohonan dan
tanaman hijau memberikan perlindungan dari terpaan angin dan peredam suara,
perlindungan terhadap sinar matahari, perlindungan terhadap asap dan gas
beracun, serta daun-daun pada tumbuhan mampu menyenyarap karbondioksida
(Saraswati, 2008). Sudarman, Saputra, Karnowo, & Febrian, (2019) juga
mengungkapkan bahwa pelestarian lingkungan harus menjaga keseimbangan
antara pembangunan dan tetap terjaganya lingkungan. Hal ini sejalan dengan
pernyataan yang dikemukakan oleh Benedict, Mark, dan McMahon (2002) bahwa
green infrastructure merupakan sistem pendukung kehidupan alami, dimana hal
itu dapat mempertahankan sumber daya udara dan air, dan berkontribusi pada
kesehatan dan kualitas hidup bagi masyarakat sekitar.

Di samping kualitas udara, masyarakat tidak setuju bahwa saat proses
pembangunan telah terjadi penurunan kualitas air dan meningkatnya volume
sampah. Karena air sangat penting bagi kehidupan terlebih lagi bagi masyarakat
sekitar dan sampah juga sangat berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan
apabila dibiarkan menumpuk, sehingga pengembang benar-benar memperhatikan
mengenai aliran air dan pengelolaan sampah. Oleh karena itu, setiap hari ada
petugas kebersihan yang bertanggung jawab untuk membersihkan sampah
setelah jam kerja selesai, yang kemudian sampah tersebut diambil oleh petugas
Kebersihan yang selanjutnya langsung dibuang ke tempat pembuang akhir. Hal
tersebut terjadi karena adanya komunikasi yang baik antara petugas
pembangunan dengan Dinas Kebersihan setempat. Menurut Damanhuri dan
Padmi (2010) ada tiga dasar utama untuk pengelolaan sampah antara lain, reduce
atau optimalisasi jumlah limbah, reuse atau memanfaatkan limbah secara
langsung, dan recycle atau proses pengolahan limbah yang dapat dimanfaatkan
kembali. Hal itu juga memiliki manfaat yang baik, pertama, meningkatkan
kesehatan lingkungan dan masyarakat, kedua melindungi sumber daya alam
khususnya air, ketiga, melindungi arena sosial ekonomi dan keempat menunjang
pembangunan sektor strategis.

Dari sisi kualitas air Demuzere et al (2014), dalam jurnalnya, menyatakan

bahwa green infrastructure memiliki banyak manfaat diantaranya adalah
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pembaruan karbondioksida dan sistem aliran air bawah tanah. Menurut
Herlambang (2018), cara pencegahan pencemaran air salah satunya adalah
melalui penataan ruang dan pengelolaan lingkungan yang baik. Tentunya hal itu
selaras dengan konsep green infrastructure dimana pembangunan juga harus
memperhatikan keadaan lingkungan yang baik. Warlina (2004) menyatakan
penyebab pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi atau
komponen lain ke dalam air sehingga menyebabkan kualitas air tercemar. Menurut
Latifiani, & Widyawati. (2015) air juga dapat tercemar akibat adanya pengambilan
air bawah tanah yang dilakukan secara terus-menerus dalam kurun waktu yang
lama. Lebih jelasnya ada enam komponen penyebab pencemaran air, pertama,
bahan buangan padat, kedua, organik dan bahan olahan makanan, ketiga
anorganik, keempat cairan berminyak, kelima bahan buangan panas, dan keenam
zat kimia. Ada dua cara untuk menanggulangi pencemaran air, baik secara teknis
dan non-teknis. Secara teknis, bagi setiap industri harus mengolah dulu hasil
limbah, setelah diolah baru bisa dibuang hamun pembuangannya juga tidak bisa
disembarang tempang. Secara non-teknis dengan menciptakan peraturan
perundang-undangan yang dapat merencanakan, mengatur dan mengawasi
segala macam bentuk kegiatan industri dan teknologi sehingga tidak terjadi
pencemaran (Warlina, 2004). Dalam jurnal Widiyanto, Yuniarno, & Kuswanto
(2015) pencemaran air juga dapat ditanggulangi dengan cara dikenali terlebih
dahulu sumber pencemaran, sifat dan karakter bahan pencemar, kemudian
dilakukan pengambilan keputusan untuk mengatasi pencemaran, pengendalian ini
dilakukan dengan cara menata tata ruang yang berwawasan lingkungan dan
dilindungi undang-undang. Dalam hal ini disekitar Kompleks Olaharaga
Manunggal Jati sudah ditatanya sistem aliran bawah tanah, dengan adanya area
resapan air di Kompleks Olahraga yang berupa biopori yang terletak di sebelah
lapangan tenis, sehingga sistem aliran bawah tanah bisa berjalan dengan baik.
Menurut Karuniastuti (2014) biopori yang baik memiliki diameter 10-30 cm, dan
kedalaman 100 cm, jumlah lubang biopori yang baik adalah sejumlah 28 lubang di
setiap 100 m? luas tanah dan setiap lubang diisi dengan sampah organik.

Green infrastructure juga membuat arena olahraga menjadi sebuah arena
yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat, karena konsep
pembangunan ini tidak hanya menekankan pada bangunan yang ramah

lingkungan tetapi juga fokus pada kualitas sosial dan lingkungan masyarakatnya
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(Dawson et al, 2014). Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa komponen lain
menunjukan dampak perubahan lingkungan yang positif dari pembangunan arena
olahraga. Pada indikator kesehatan, dapat terlihat bahwa masyarakat menyatakan
setuju adanya perubahan yang baik, dimana indikator ini mengukur beberapa hal
yaitu, mengenai kemauan masyarakat untuk berolahraga, dan banyaknya
penjualan makanan sehat. Arena olahraga yang lengkap membuat masyarakat
merasa nyaman untuk melakukan aktivitas olahraga (Soemitro dan Suprayitno,
2018), terlebih lagi jika di dalamnya juga terdapat arena kolam renang, karena tua
muda, kecil maupun dewasa bisa menikmati adanya kolam renang sehingga
renang sangat efektif meningkatkan derajat kehidupan manusia. Disisi lain renang
juga memiliki berbagai manfaat, pertama meningkatkan kemampuan otak, kedua
mengurangi penuaan dini, ketiga mengurangi stress, keempat meningkatkan daya
tahan tubuh, dan kelima meningkatkan percaya diri (Susanto, 2010). Di sisi lain
olahraga juga memberikan banyak manfaat bagi pengguna olahraga dan
komunitas olahraga, antara lain meningkatkankan daya tahan tubuh,
meningkatkan fungsi otak, mengurang stress, dan menurunkan kolesterol (Pane,
2015).

Banyaknya pengunjung yang mengunjungi arena olahraga juga memiliki
dampak bagi para penjual makanan, sehingga muncul penjualan makanan sehat
untuk menunjang aktivitas olahraga bagi pengunjung. Karena makanan sehat juga
berpengaruh terhadap tingkat kesehatan tubuh baik itu jangka pendek maupun
jangka panjang, makanan sehat juga berpengaruh terhadap stamina dan juga
daya tahan tubuh (Cahanar dan Suhanda, 2006). Nurbiyati (2014)
mengungkapkan bahwa makanan sehat sangat penting bagi tubuh, karena
makanan sehat mengandung nilai gizi yang baik. Makanan bergizi berfungsi untuk
menjaga kesehatan dan membantu pertumbuhan, terlebih lagi pada saat remaja,
tubuh banyak membutuhkan protein, vitamin, dan mineral. Apabila gizi tidak
terpenuhi maka tubuh akan sakit dan pertumbuhan tidak maksimal (Setyawati dan
Setyowati, 2015).

Pada indikator sosial budaya, masyarakat merasakan manfaat yang baik
pada pembangunan arena olahraga. Indikator ini mengukur mengenai interaksi
sosial, rasa senang memiliki arena olahraga yang lengkap, kenyamanan saat
melakukan aktivitas olahraga, lapangan pekerjaan, akses bagi pejalan kaki,

pesepeda dan orang-orang berkebutuhan khusus, kondisi jalan sekitar Kompleks
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Olahraga, tingkat kriminalitas dan keamanan lingungan. Dari sub-indikator
tersebut, terdapat satu sub-indikator yang masih sama, yaitu tingkat kriminalitas,
dan belum adanya peningkatan ke arah yang lebih baik. Hal ini terjadi karena
belum adanya satpam yang berjaga di Kompleks Olahraga Manunggal Jati karena
hanya ada petugas kebersihan saja yang merangkap menjadi penjaga, dan kurang
adanya koordinasi dengan pihak kepolisian. Namun bukan hanya penjaga arena
olahraga yang bertanggung jawab dengan keamanan, tetapi masyarakat juga ikut
bertanggung jawab atas keamanan disana. Tindak kriminalitas terjadi akibat
adanya kesempatan yang luas, oleh sebab itu perlu peran masyarakat untuk
menjaga keamanan dengan cara mengadakan ronda malam atau siskamling,
memberikan penerangan pada titik-titik rawan dan tempat gelap, karena tidak 24
jam masyarakat bisa berjaga maka perlu di pasang cctv. Hal ini sesuai dengan
yang dinyatakan oleh Sudiadi (2015) bahwa tindakan kejahatan dapat dicegah
dengan membantu peran pihak berwajib oleh masyarakat, penataan lingkungan
fisik agar tidak ada celah untuk melakukan tindakan kriminal, dan adanya pola
sosialisasi tindakan kriminal yang baik. Siregar (2017) juga berpendapat bahwa
kejahatan muncul karena adanya faktor internal (interaksi sosial dan kebutuhan
ekonomi), dan faktor eksternal (lingkungan keluarga broken home). Namun hal itu
bisa ditangani masyarakat dengan jalur pendidikan dengan mengarahkan dan
membentuknya menjadi pribadi yang baik, serta pembentukan kelompok-
kelompok yang memiliki kegiatan positif. Dari pihak kepolisian juga perlu
mengadakan penyuluhan dan mengingatkan kepada masyarakat untuk menjaga
keamanan lingkungan, termasuk melakukan razia di tempat-tempat yang diduga
menjadi tempat kejahatan (Siregar, 2017). Hal tersebut bisa berjalan dengan baik
apabila adanya koordinasi yang baik dengan berbagai elemen masyarakat dan
pihak berwajib. Menurut Audey dan Ariusni (2019) tingkat kriminalitas harus
ditekan agar tidak terus tumbuh karena hal itu bisa mengakibatkan tidak adanya
pengunjung atau masyarakat yang berlalu-lalang pada daerah tersebut.
Sedangkan sub-indikator yang lain telah dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat, karena pembangunannya sudah memperhatikan green infrastructure
dan environmental sustainability. Salah satu yang dirasakan oleh masyarakat
dengan adanya pembangunan arena olahraga adalah dengan memanfaatkan,
tidak hanya untuk olahraga, tetapi juga sebagai tempat rekreasi. Karena arena

olahraga memiliki dua fungsi utama dalam kehidupan perkotaan yakni sebagai
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sarana rekreasi dan pengikat lingkungan (Rarasati, 2010). Salah satu penggunaan
arena olahraga oleh masyarakat adalah untuk menjalin hubungan sosial dengan
warga lain. Hal ini memperlihatkan bahwa arena olahraga tidak lagi hanya sekedar
wadah untuk melakukan aktifitas fisik tetapi juga sebagai bagian dari peningkatan
kesehatan mental melalui interaksi sosial (Miswari, 2014). Selain kesehatan fisik,
kesehatan mental juga harus dijaga, menurut Isfandari dan Suhardi (1997) dalam
jurnalnya berpendapat apabila kesehatan mental terganggu maka bisa
mengakibatkan menurunnya prestasi, menjadi pribadi yang anti-sosial,
menurunnya perkembangan kepribadian dan adanya gangguan fisiologis. Menurut
Prasetyo (2013) salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk
melakukan aktivitas olahraga adalah keadaan lingkungan dan kondisi arena
olahraga. Sehingga apabila keadaan lingkungan baik dan arena olahraga lengkap
maka masyarakat akan lebih tertarik untuk melakukan aktivitas olahraga. Dari
aktivitas olaharga masyarakat dapat menjaga kesehatan mental mereka dengan
baik, bukan hanya dari aktivitas olahraga saja, kesehatan mental juga dapat di jaga
dengan melakukan interaksi sosial dengan berbagai orang yang berkunjung ke
tempat arena olahraga tersebut. Namun kesehatan mental juga bisa dijaga,
dengan cara pertama menghargai diri sendiri, kedua memahami dan menerima
keterbatasan diri sendiri dan keterbatasan orang lain, ketiga memahami bahwa
semua tingkah laku pasti ada sebab dan akibatnya, dan keempat memahami
dorongan untuk aktualisasi diri (Yustinus, 2006).

Selain itu, pembangunan arena olahraga juga membuat jalan di sekitarnya
menjadi lebih baik. Hal itu terbukti dengan dibangunnya akses jalan menuju
Kompleks Olahraga Manunggal jati dan juga menuju ke perumahan di sebelahnya.
Banyak manfaat dari pembangunan jalan ini, anatara lain penghubung jalan satu
ke jalan lainnya, mempermudah akses menuju lokasi, pengendara lebih nyaman,
kegiatan aktivitas lebih efektif (Ryana, 2017). Lek (2013) berpendapat bahwa
infrastruktur jalan yang baik mampu meningkatkan ekonomi masyarakat, dan
mampu menarik minat pengendara untuk melewati jalan itu. Sehingga bila
infrastruktur jalan baik maka masyarakat akan semakin tertarik untuk datang ke
tempat arena olahraga tersebut.

Bila dilihat dari hasil penelitian indikator ekonomi, masyarakat setuju adanya
perubahan ke arah yang lebih baik dalam pelaksanaannya, pada indikator ekonomi

ada beberapa hal yang diukur antara lain, meningkatnya penghasilan, akses
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kesehatan yang mudah, berkurangnya pencemaran udara menjadikan masyarakat
lebih sehat dan berkurangnya intensitas banjir yang bisa menyebabkan kerugian
materil. Masyarakat mengungkapkan bahwa pada saat hujan dengan intensitas
tinggi terjadi banjir di area parkiran, namun bila intensitas hujannya rendah atau
sedang tidak terjadi banjir pada area tersebut. Hal itu terjadi karena saat intensitas
hujan tinggi selokan tidak mampu menampung air dari atas sehingga air meluap
sampai area parkir. Menurut Sebastian (2008), untuk mencegah terjadinya banjir
dapat dilakukan cara perbaikan saluran air dan perlindungan vegetasi, partisipasi
aktif masyarakat sekitar. Hal itu sebenarnya bisa diterapkan dalam lingkungan
sekitar namun kurangnya kesadaran pengelola arena olahraga mengakibatkan hal
itu menjadi permasalahan yang terus ada yang dirasakan oleh masyarakat dan
pengguna arena sehingga intesitas banjir tetap terjadi.

Benedict dan McMahon (2012) berpendapat bahwa ruang terbuka hijau
adalah komponen yang sama atau lebih jauh lebih penting bagi pengembangan
kota atau wilayah, sebagaimana infrastruktur terbangun lainya seperti infrastruktur
jalan saluran air limbah, jaringan air minum, listrik, dsb. Maka seharusnya
pembangunan harus berdasarkan konsep green infrastructure. Bila pembangunan
memperhatikan konsep green infrastructure maka tidak ada pihak yang dirugikan
termasuk alam. Adanya arena olahraga yang baik dan lengkap juga berdampak
pada banyaknya pengunjung yang datang untuk melakukan aktivitas olaharaga
maupun hanya sekedar jalan-jalan. Dengan meningkatnya pengunjung di
kompleks olahraga maka terjadilah kegiatan-kegiatan ekonomi di dalamnya,
sebagai contoh adanya warung makan di depan arena olahraga, adanya
minimarket di sebelah arena olahraga dan bagi pengunjung yang ingin privat
renang, sudah adanya pelatih disana. Noor (2011) menjelaskan bahwa
pertumbuhan ekonomi bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat atau
kelompok kecil dan memperoleh untung dari setiap kegiatan ekonomi yang

dilakukan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil dan pembahasan di atas bisa dikatakan bahwa pembangunan arena
olahraga di Kompleks Olahraga Manunggal Jati dengan menggunakan green
infrastructure dan environmental sustainability memiliki dampak yang dapat
dirasakan oleh masyarakat. Hal itu dibuktikan dengan adanya hasil penelitian
sebanyak 64,08% responden menyatakan setuju pembangunan arena olahraga
memiliki dampak kearah yang lebih baik dan 35,92 % menyatakan tidak setuju
bahwa pembangunan arena olahraga memiliki dampak kearah yang lebih baik.
Sedangkan untuk hasil setiap indikator yaitu pada indikator ekologi memiliki
dampak baik terhadap lingkungan, yang meliputi udara bersih 60%, emisi karbon
61,80%, kualitas air 65,70% dan volume sampah 65,70% hal tersebut bisa menjadi
dampak baik karena pengembang sudah menanam tumbuhan hijau untuk
mengurangi emisi karbon, menyediakan ruang terbuka hijau yang membuat
kualitas udara tetap terjaga bahkan bisa meningkat menjadi baik, pengembang
juga sudah mengelola sampah dengan baik sehingga tidak terjadi penumpukan
sampah yang bisa saja menimbulakn pencemaran udara dan pengembang juga
membuat biopori untuk area resapan dan menjaga agar kebutuhan air tercukupi.

Pada indikator kesehatan juga terjadi perubahan kearah yang lebih baik
terhadap lingkungan, yang meliputi rajin dalam kegiatan olahraga 74,30% dan
makanan sehat 80% hal tersebut menjadi dampak yang baik karena arena
olahraga yang lengkap dan baikk membuat minat masyrakat untuk datang
berolahraga meningkat sehingga masyarakat merasa bersemangat untuk datang
melukan aktivitas olahraga. Banyaknya pengunjung yang datang dan ingin badan
sehat sehingga muncul penjualan makanan sehat untuk menunjang aktivitas
olahraga bagi pengunjung.

Pada indikator sosial budaya juga terjadi perubahan kearah yang lebih baik
terhadap lingkungan, yang meliputi interaksi sosial 64,70%, rasa senang memiliki
arena olahraga lengkap 85,70%, tingkat kenyamanan 82,90%, lapangan
pekerjaan 88,60%, kondisi jalan 68,60%, akses disabilitas 65,70%, pedestrian

51,40%, jalur pesepeda 65,70%, dan tingkat keamanan di dalam arena olahraga
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68,60% hal tersebut bisa menjadi dampak yang baik karena pengembang
menyediakan ruang terbuka hijau untuk melakukan aktivitas olahraga atau hanya
sekedar duduk bersantai sehingga timbul interaksi sosial antar pengunjung,
areana olahraga yang lengkap juga membuat masyarakat dan pengunjung senang
untuk mengunjungi arena arena tersebut, namun bukan hanya arena yang lengkap
saja, kenyamanan juga penting bagi pengunjung, dalam hal ini pengembang
sudah menyediakan tempat yang aman dan nyaman bagi pengunjung untuk
melakukan aktivitas olahraga. Pengembang juga sudah menyediakan jalur bagi
pejalan kaki, pesepedan dan bagi orang-orang berkebutuhan khusus,
pengembang juga menempatkan cctv dibeberapa tempat yang dianggap bahaya
dan rawan. Tetapi pada sub-indikator tingkat kriminalitas sebanyak 51,40% belum
adanya peningkatan kearah yang lebih baik. Hal ini terjadi karena belum adanya
koordinasi yang baik dengan masyarakat setempat, seharusnya perlu diadakan
siskamling dan pos rondo, pemasangan cctv di tempat-tempat yang rawan,
bekerja sama dengan pihak berwajib.

Pada indikator ekonomi juga terjadi perubahan kearah yang lebih baik
terhadap lingkungan, yang meliputi tingkat penghasilan 68,60%, akses kesehatan
74,30%, pencemaran udara 68,60% hal itu bisa terjadi karena banyaknya
pengunjung yang datang sehingga timbul transaksi jual beli barang atau jasa dan
membuat penghasilan masyarakat bertambah. Dengan adanya akses olahraga
yang mudah sehingga masyarakat sering datang untuk melakukan aktivitas
olahraga dengan hal itu membuat pola hidup masyarakat menjadi sehat dan sedikit
kemungkinan adanya masyarakat yang sakit, sehingga hal tersebut bisa
menghemat biaya untuk tidak memeriksakan kesehatannya. Pencemaran udara
juga sudah berkurang karena pengembang menanam berbagai tanaman hijau dan
menyediakan ruang terbuka hijau. Tetapi pada sub-indikator intesitas banijir
51,40% belum adanya peningkatan kearah yang lebih baik. Hal itu terjadi apabila
curah hujan yang tinggi, selokan tidak mampu menampung debit air yang deras
sehingga air naik ke permukaan.

Selain itu, arena olahraga sudah mulai banyak digunakan, tidak hanya
sebagai wadah untuk beraktifitas fisik tetapi juga sebagai wahana rekreasi.
Masyarakat sekitar juga mampu meningkatkan interaksi sosialnya dengan warga
dan pengunjung lain disana. Di samping itu, arena olahraga juga mampu

meningkatkan kesehatan masyarakat, baik secara fisik maupun mental. Bukan
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hanya itu, dengan pembangunan arena olahraga yang lengkap terjadi
penambahan pengunjung sehingga juga terjadi kegiatan-kegiatan ekonomi yang
berguna bagi masyarakat.

Dengan demikian dari hasil dan pembahasan di atas bisa dikatakan bahwa
masyarakat merasakan dampak lingkungan ke arah yang lebih baik dengan
adanya pembangunan arena olahraga. Hal tersebut juga ditunjukkan dengan 23
sub-indikator, sebanyak 20 sub-indakor menunjukkan adanya perubahan
lingkungan kearah yang lebih baik, dan sebanyak 3 sub-indikator belum

memperlihatkan perubahan ke arah yang lebih baik.

5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan:

1. Perlu adanya koordinasi antara stakeholder dengan pengembang
mengenai penaatan ruang yang baik, penambahan daerah resapan air dan
harus adanya himabauan agar buang sampah pada tempatnya karena
terkadang masih ada yang membuang sampah disaluran air.

2. Perlu adanya koordinasi yang baik dengan masyarakat sekitar dan pihak
berwajib agar bisa menekan angka kriminalitas.

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu adanya penelitian mengenai tingkat

kepuasan pengunjung di Kompleks Olahraga Manunggal Jati.
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IDENTITAS RESPONDEN
Usia (tuliskan angka saja) e
Jenis Kelamin . 1. Laki-laki 2. Perempuan
Pendidikan 15D 4, D3
2. 8MP 581

SMASMEMA 6
Petunjuk Pengisian
I. Tulislah identitas diri Anda dengan lengkap.
2. Dalam skala ini terdapat 30 butir pernyataan. Pada setiap pernyataan ditkuti dengan pilihan jawaban yaitu
8% 1 Apabila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan Anda.
§ : Apabhila pernyataan terschut Sesuai dengan keadaan Anda,
TS @ Apabila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan keadaan Anda
STS: Apabila pernyataan rersebut Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan Anda
3. Tugas Anda adalah memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda.
4. Berikan tanda centang “.] yanyg sesuai dengan kondisi Anda pada lembar jawaban vang telah disediakan,

No Pernyataan 55 h] TS STS

L. Setiap hart sava membaca buku Y

Keterangan:

Iika tanda centang di bawah kolom 88 seperti pada contoh di atas, maka jawaban vang dipilih adalah

SANGAT SESUAI dengan keadaan dalam dini Anda saat ini,
5. Apabila Anda ingin mengganti jawaban yang telah Anda berikan sebelumnya, maka berilah tanda (-) pada

tanda (), dan berikan tanda () pada alternatif jawaban yang menurut Anda sesuai {lihat contoh)

Dalam skala mi tidak ada jawaban vang salah, semua jawaban yang anda pilih adalah henar, asalkan

anda menjawabnya dengan jujur. Kerahasiaan identitas don jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena
itu, usahakan jangan sampai ada nomor yang terlewati untuk dijawab. Peneliti mengucapkan terimakasih atas

kerjasama, bantuan serta kesediaan anda untuk mengisi skala ini.
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No Pernyataan 58 TS | 8TS

I Adanya peninghkatan kapasitas udara bersih pasca adanya
pembangunan fasilitas olahraga

2 Peningkatan jumlah kendaraan bermotor dari/menuju fasilitas
olahraga meningkatkan subu panas pada lingkungan

3 Adanya pembangunan fasilitas olahraga mengganggu saluran air

4 Pembangunan fasilitas alahraga menyehabkan adanya penurunan
kualitas air bersih di masyarakat

5 Pembangunan fasilitas alahraga menyehabkan volume sampah
meninakat

f Pembangunan fasilitas olahraga menychabkan peningkatan
kebisingan

7 Pembangunan fasilitas alahraga vang lengkap mendorong
masvarakat lebih giat untuk berolahraga

B Pembangunan fasilitas olahraga meningkatkan penjualan makanan
schat

9 Pembangunan fasilitas elahraga meningkatkan interaksi sosial
antara masvarakat dan para pengguna

10 Masvarakat bangga memiliki fasilitas olahraga vang lenghkap

[ Fasilitas olahraga yang lengkap membuat masyarakat merasa
nyaman untuk melakukan aktivitas olahraga

12| Pembangunan fasilitas olahraga membuka lapangan pekerjaan

13 Masyarakal memanfaatkan fasilitas olahraga sebagar tempat
rekreasi

14 Pembangunan fasilitas alahraga membuat jalan di sekitarnya lebih
baik

15 | Pembangunan fasilitas olahraga memiliki akses bagi masyarakat
dengan kebutuhan khusus (disabilitas)

16 Pembangunan fasilitas olahraga memperluas ruang bagi pejalan

kaki
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17 Pembangunan fasilitas olahraga meningkatkan ruang terbuka bagi

pesepeda
No Pernyataan S8 TS STS

18 Pembangunan fasilitas olahraga meningkatkan kualitas keamanan
lingkungan

19 Pembangunan fasilitas olahraga menyebabkan penurunan tingkat
kriminalitas di lingkungan masyarakat

20 Pembangunan fasilitas olahraga meningkatkan penghasilan
miasyarakai

21 Pembangunan fasilitas olahraga membuat akses kesehatan bagi
masyarakat semakin mudah

12 Pembangunan fasilitas olahraga mengurangi tingkat pencemaran
udara di sekitarnya

23 Pembangunan fasilitas olahraga mengurangi intensitas banjir

24 Pembangunan fazilitas olahraga meningkatkan kemudahan untuk

mengakses kendaraan umum bagi masvarakat
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Pernyataan Responden
Setuju_|Tidak Setuju Dampak yang Dirasakan Masyarakat
Udara Bersih 60 40
ungkatan Jumlah Kendar| 61,8 382 gg
Kualitas Air 34.3 65.7 1
Vohme Sampah 34,3 65.7 20
Rajin Olahraga 743 25.7 38 ‘ l II Il I
Makanan Sehat 80 20 3
Interaksi Sosial 64.7 353 §§§§§§§§§§§§§§§§§§§
Tingkat Kesukaan 857 143 Eﬁﬁgﬁgihﬁégﬁggé"ﬁ@ﬁ
Tingkat Kenyamanan | 829 17.1 &= E=8 5§ 2 g 552 pEE
Lapangan Pekerjaan | 88.6 114 gF==8 2 = Evg 2 % E
Kondisi Jalan 68.6 314 = =
Alcses Disibalitas 65.7 343 ESetuju 60 W Tidak Setuju 40
Pedastrian 514 486
Jalr Pesepeda 65,7 343
Tingkat K eamanan 68.6 314
Tingkat Kriminalitas 48,6 514
Tingkat Penghasilan 68.6 314
Alcses Kesehatan 743 257
Pencemaran Udara 68.6 314
Intensitas Banijir 48,6 514
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Correlations

iterm1 item2 iterm3 itern4 items iterm itemn’? itemB iterm4 itern10 iterm11 itern12 itern13 item14

itern Pearson Carrelation 1 473 291 255 132 - 166 A41 204 175 -G8 -,255 079 -0732 -,286
Sig. (2-tailed) AB7 213 278 A74 485 554 /389 462 JFTE 278 74 TE4 222

M a0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

item2  Pearson Correlation 73 1 &TET 4B 547 G20 447 .non 4507 4597 378 381 242 .oon
Sig. (2-tailed) 46T 001 ooz 014 014 151 1,000 047 el 158 0ag ,303 1,000

M a0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

iter3  Pearson Carralation 291 BTS 1 4T 312 486 413 359 280 ,2449 304 546 488" 281
Sig. (2-tailed) 213 o ;ooo RES 030 §oro 120 232 ,290 085 013 030 213

M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

iternd4  Pearson Correlation ,254 646" 74T 1 REH 680" 557 363 394 A2 212 2a1 AB0° 255
Sig. (2-tailed) 278 ooz ;oon 426 ooz 011 418 a5 BT 369 230 041 278

M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

iten5  Pearson Correlation kN 547 312 REL] 1 429 234 063 18 431 818 S0 225 A3z
Sig. (2-tailed) 574 014 181 4326 kel ,320 7a3 B19 053 019 022 ,340 579

M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
iternf Pearson Carrelation - 166 520 48E G507 429 1 523 A7y 459" 000 434 366 ,299 33
Sig. (2-tailed) 484 014 k]| o0z 054 1a 035 042 1,000 056 413 ,200 163

M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
item? Pearson Carrelation 41 442 413 553 234 523 1 6T 505" 134 536 522" 396 423
Sig. (2-tailed) 554 51 {i1] 011 320 018 001 023 a74 015 o3 84 063
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item8  Pearson Correlation 204 non ,3549 \363 063 ATT GRS 1 ettel -,240 283 Rl 470 339
Sig. (2-tailed) ,384 1,000 120 14 783 035 001 120 214 227 010 473 143

M 20 20 20 20 70 20 20 70 70 20 20 70 20 20
item3  Pearson Correlation 178 450 280 ,394 118 459 608" ettel 1 249 228 289 041 058
Sig. (2-tailed) 462 047 232 084 619 042 023 120 280 333 217 864 BO7

M 20 20 20 20 70 20 20 70 70 20 20 70 20 20
itern10  Pearson Correlation -, 068 497 249 21 439 non 134 -,290 249 1 444" 412 443 204
Sig. (2-tailed) 776 028 ,290 G511 053 1,000 574 214 280 080 071 051 389

M 20 20 20 20 70 20 20 70 70 20 70 70 20 70
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Sig. (2-tailed) 158 085 369 056 015 227 333 050 a0 000
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern12  Pearsan Correlation 381 546" 281 366 F22” 5627 289 412 703 1 557"
Sig. (2-tailed) 098 013 230 113 003 010 217 071 001 012
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern13  Pearsan Corralation 242 488 4607 ,209 306 70 041 443 GE0T 5147 i
Sig. (2-tailed) 303 030 041 ,200 084 473 64 051 001 020 000
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern14  Pearsan Correlation 000 ,281 255 331 423 338 058 204 TB4” 552" 1
Sig. (2-tailed) 1,000 213 278 1583 063 143 807 ,389 ,0an 012
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern15  Pearson Correlation 236 119 348 (226 385 046 1149 232 527" 2649 48"
Sig. (2-tailed) 317 B17 133 337 094 46 B17 325 018 251 029
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern16  Pearsan Corralation 375 \253 185 ,320 272 a0 028 328 fracl: i 381 345
Sig. (2-tailed) 103 ,282 436 16d 246 1,000 906 158 ,0an 088 136
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern17  Pearsan Correlation 533" \256 364 434 536 283 367 121 394 515 255
Sig. (2-tailed) 015 276 115 056 015 227 112 BT 036 020 278
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
item18  Pearson Correlation 31 186 290 274 G7O0° 316 595 A75 5017 367 369
Sig. (2-tailed) R 431 215 242 01 175 006 453 025 112 109
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern1®  Pearsan Corralation 127 211 441 (346 381 354 A1 - 146 77 218 - 044
Sig. (2-tailed) 593 372 554 135 098 125 42 530 238 356 854
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern20  Pearson Correlation 218 055 141 4149 245 -107 1249 215 430 .a00 226
Sig. (2-tailed) 355 317 553 066 298 652 588 363 059 1,000 338
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern21  Pearsan Corralation 112 \336 125 216 413 358 374 ,350 BT 545 G407
Sig. (2-tailed) 63T 147 &0 ,360 070 120 104 120 001 013 0z
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20




527 7397 394 5017 27T 430 &1 595~ TET 454" GE4™ g24™
018 000 086 025 238 059 001 006 000 039 001 il
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
269 381 515" 367 218 000 546" 419 T 588™ 3432 7567
251 098 020 112 356 1,000 013 0B 000 006 140 000
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
539" 416 ,00g 319 -,057 431 485" G647 T8 439 807" BT
014 068 4732 A7 811 058 030 010 000 053 023 001
20 20 20 20 20 a0 a0 a0 20 20 20 20
488 345 255 369 -044 276 G40 BOT 4T A7 Fz0T B33
029 136 278 109 854 338 002 005 000 035 004 003
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

1 707 290 151 090 154 -,040 104 232 243 545" i
000 215 524 706 516 868 664 325 ,303 013 033

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
707" 1 328 143 339 355 112 257 328 057 A7 549
000 158 548 144 125 637 275 158 811 036 012
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
290 328 1 a01” 068 107 256 415 283 4647 243 a8
215 158 025 776 652 276 069 227 039 ,303 017
20 20 20 20 20 a0 a0 a0 20 20 20 20
151 143 5017 1 A77 420 ST 455 A8E AT A48 23T
524 548 025 A58 065 001 044 043 033 047 003
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
080 339 068 ATT 1 375 139 196 183 4211 223 395
706 144 776 456 104 558 408 428 372 344 085
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
154 355 -107 420 375 1 33 ST 3722 075 ATE 445
516 125 52 065 104 154 008 166 754 034 049
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
-,040 112 256 B8 139 331 1 OB BT A6E" 498" 407
868 637 276 001 558 154 005 001 009 025 .00z
20 20 20 20 20 a0 a0 a0 20 20 20 20
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itern22  Pearson Correlation -,304 440 487 487 309 BB 413 216 136 216 596 418 5647 BOT
Sig. (2-tailed) 193 052 031 029 186 001 Jilil3 3549 567 3549 006 066 010 005
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern23  Pearson Correlation -,204 328 5817 4547 314 B30 535 Agd 3549 355 JETT J127 T15" AT
Sig. (2-tailed) ,389 158 007 030 178 003 015 031 120 125 000 000 000 00
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern24  Pearson Carrelation -,355 486" 376 380 241 384 443 169 e g 464" aee" 439 473
Sig. (2-tailed) 125 030 102 098 307 094 050 ATT 001 004 034 006 053 035
M 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
itern25  Pearson Caotralation - 266 043 -07g 126 344 288 5947 205 152 295 GE4T 342 507 Bz
Sig. (2Z-tailed) \I57 858 738 595 138 218 006 207 524 207 001 140 023 004
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
total Pearson Correlation -,0249 6187 B4T F29” 5697 6877 7837 487 A16 442 247 756" BT F3TT
Sig. (2-tailed) ,a04 004 o0z 003 009 001 .oo00 029 020 051 000 il 001 003
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level {2-tailed).




xx

xx

xE

104 257 415 455 196 576 JGOG 1 G49™ 402 395 705
664 275 069 044 408 008 005 002 079 054 001
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
232 328 283 456" 188 322 631 49 1 G198 463 g25™
325 158 227 043 428 166 001 002 004 040 000
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
243 057 4647 47T - 211 075 AR 402 B9 1 308 BT
303 811 039 033 372 754 009 079 004 186 003
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
545" 471 242 449" 223 ATE 498" 395 463 308 1 96"
013 036 303 047 344 034 025 084 040 186 006
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
478 549 528 6237 395 445 G407 705™ g25™ 63T 5967 1
033 012 017 003 085 049 002 .01 000 003 006
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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Reliahility Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
420 23
tem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if wariance if lterm-Total Alpha if ltem
[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
itern 2 7395 72787 547 917
itern 3 7420 70,063 a7 917
iternd 74145 70,766 568 917
iterns 7425 71,882 487 918
itern 7435 71,387 JBEE 914
itern 7 7435 69,608 754 913
iterns 7430 72,432 450 914
iternd 7440 71,411 458 914
itern1 1 7410 70,516 812 913
itern1 2 7430 70,853 7o 914
itern13 7400 71,053 614 816
itern 4 7405 71,103 612 816
itern1 & 7380 74,274 A28 914
itern16 73495 73,208 447 818
itern17 7410 73,147 496 818
itern1 7420 71,432 600 816
itern14 7440 71,832 2494 826
iternz0 7435 72,029 ,393 A
iternz1 7420 £9,6542 JB0E 816
itern2 7425 70,724 JBOE 914
itern23 7430 68,747 810 a12
iternzd 7425 F0,082 Ry 817
itern2s 73,90 72726 571 917
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